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Abstrak

Independensi auditor merupakan salah satu prinsip fundamental dalam menjaga kredibilitas hasil audit dan meningkatkan
kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan. Penelitian ini menganalisis pengaruh religiusitas,
kompetensi, dan stres kerja terhadap independensi auditor dengan fee audit sebagai variabel moderasi. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada fenomena masih ditemukannya pelanggaran independensi auditor yang dapat menurunkan
kualitas audit dan mengurangi kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada auditor yang bekerja pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di wilayah DKI Jakarta. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan simple
random sampling dengan jumlah responden sebanyak 97 auditor yang ditentukan menggunakan rumus Lemeshow. Data
penelitian dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan
perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas, kompetensi, dan fee audit berpengaruh positif
signifikan terhadap independensi auditor. Sebaliknya, stres kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap independensi
auditor. Dalam peran moderasi, fee audit tidak mampu memoderasi pengaruh ketiga variabel independen terhadap
independensi auditor. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya literatur mengenai faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi independensi auditor dalam lingkungan audit yang semakin kompleks dan dinamis.

Kata kunci: Religiusitas, Kompetensi, Stres Kerja, Independensi Auditor, Fee Audit
1. Latar Belakang

Dalam tatanan ekonomi modern, laporan keuangan yang transparan merupakan instrumen krusial bagi para
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan strategis, di mana kredibilitas laporan tersebut sangat
bergantung pada kualitas audit yang dihasilkan [1]. Kualitas audit yang mumpuni tidak mungkin tercapai tanpa
adanya independensi, yang merupakan pilar fundamental sekaligus sikap mental yang wajib dijunjung tinggi oleh
setiap auditor profesional [2]. Sebagai pihak ketiga yang berdiri secara netral, auditor memikul tanggung jawab
moral untuk mempertahankan kejujuran intelektual serta objektivitasnya, sehingga opini yang diberikan tidak
terdistorsi oleh pengaruh atau kepentingan pihak manapun [3]. Keberadaan independensi ini menjadi jaminan
bahwa auditor bertindak secara skeptis dan tegas dalam mengungkap kondisi keuangan yang sebenarnya, yang
pada gilirannya akan memperkuat marwah profesi akuntan di mata publik [4].

Meskipun standar profesional telah ditetapkan secara ketat, realitas di lapangan menunjukkan bahwa independensi
tetap menjadi titik paling krusial yang menentukan kredibilitas hasil audit. Berbagai skandal keuangan yang
mencuat, baik di tingkat nasional maupun internasional, menjadi bukti nyata betapa rapuhnya pertahanan etika
auditor saat berhadapan dengan tekanan kepentingan klien [5]. Salah satu fenomena terbaru yang mengguncang
kepercayaan publik adalah mencuatnya skandal laporan keuangan pada PT Indofarma Tbk. Berdasarkan laporan,
hasil audit oleh Kantor Akuntan Publik menjadi sorotan tajam setelah ditemukannya indikasi fraud dan kerugian
negara yang mencapai ratusan miliar yang sebelumnya tidak terdeteksi secara dini. Rentetan pelanggaran
sistematis ini tidak hanya merugikan investor secara finansial, tetapi juga secara perlahan mengikis kepercayaan
masyarakat terhadap profesi auditor [6].

Fenomena pembekuan izin auditor oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa pengabaian terhadap
prosedur audit merupakan ancaman nyata yang dapat mencederai kredibilitas informasi keuangan di mata publik
[7]. Pelanggaran yang mencakup ketidakpatuhan terhadap standar profesional dan kegagalan dalam

Pengaruh Religiusitas, Kompetensi, dan Stres Kerja terhadap Independensi Auditor dengan Fee Audit sebagai
Variabel Moderasi

17610


https://journal.ilmudata.co.id/index.php/RIGGS
mailto:zuhdialzaki10@gmail.com
mailto:januar.taufan@umj.ac.id

Zuhdi Al Zaki, Januar Taufan
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

mempertahankan independensi selama periode penugasan profesional membuktikan bahwa masalah independensi
bukan sekadar isu teoritis, tetapi permasalahan praktis yang urgent untuk diselesaikan [8]. Mengingat kritikalitas
independensi dalam praktik audit, penelitian mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi independensi
auditor menjadi sangat penting.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa objektivitas seorang auditor tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi
oleh interaksi antara nilai moral, tekanan psikologis, dan kapasitas intelektual. Adanya indikasi pelanggaran etika
memunculkan dugaan bahwa tingkat religiusitas sebagai kompas internal memiliki peran krusial dalam
membentuk persepsi etis auditor [9]. Di sisi lain, tekanan situasional berupa stres kerja yang tinggi sering kali
menjadi faktor yang dapat mendistorsi kinerja dan fokus auditor dalam menjalankan tugasnya [10]. Selain itu,
kedalaman kompetensi yang dimiliki menjadi syarat mutlak bagi auditor untuk tetap bersikap kritis dalam menjaga
kualitas hasil auditnya [11].

Religiusitas muncul sebagai bentuk komitmen spiritual yang membimbing individu untuk bertindak sesuai dengan
norma-norma keagamaan dalam lingkungan profesional. Keyakinan religius yang kuat diyakini mampu
mendorong auditor untuk lebih pro-sosial dan menjaga kejujurannya, sehingga tidak mudah goyah oleh
kepentingan ekonomi yang dapat merusak independensi [12]. Seseorang dengan tingkat religiusitas yang
mendalam cenderung memiliki ketahanan moral yang lebih baik, yang secara signifikan memengaruhi ketepatan
pengambilan keputusan audit saat menghadapi tekanan etis [13]. Meskipun demikian, pengaruh nilai spiritual ini
dalam praktik pengauditan tetap bergantung pada sejauh mana seorang auditor mampu mengintegrasikan standar
etika profesi dengan prinsip moral pribadi yang ia yakini [14].

Selain fondasi moral yang kuat, efektivitas seorang auditor dalam menjaga independensinya juga sangat ditentukan
oleh kapasitas intelektual dan keahlian teknis yang memadai. Kompetensi merupakan kemampuan auditor untuk
mengaplikasikan pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki agar proses pemeriksaan dapat dilakukan secara
teliti, cermat, dan objektif [15]. Penguasaan aspek teknis yang mendalam memungkinkan auditor untuk mendeteksi
berbagai bentuk penyimpangan dengan lebih akurat, sehingga kualitas opini yang dihasilkan tetap terjaga dari
pengaruh pihak luar [16]. Tanpa adanya kompetensi yang mumpuni, seorang auditor akan cenderung mengalami
kesulitan dalam mempertahankan skeptisisme profesionalnya, yang pada akhirnya dapat melemahkan posisi
independensinya di hadapan klien [17].

Meskipun didukung oleh fondasi moral dan kecakapan teknis yang memadai, konsistensi auditor dalam
mempertahankan independensinya sering kali diuji oleh tekanan lingkungan kerja yang signifikan. Stres kerja
muncul sebagai konsekuensi dari beban tugas yang berat dan ekspektasi tinggi yang harus dipenuhi dalam tenggat
waktu yang terbatas [10]. Kondisi psikologis yang tertekan akibat tuntutan profesional tersebut dapat menurunkan
tingkat ketelitian dan objektivitas auditor dalam mengevaluasi bukti-bukti laporan keuangan [18]. Situasi ini
semakin krusial ketika tekanan waktu yang berlebihan memicu timbulnya perilaku disfungsional audit yang
berisiko merusak kualitas hasil pemeriksaan [19].

Fenomena pengaruh imbalan jasa atau fee audit terhadap perilaku auditor menjadi perhatian khusus dalam
penelitian ini. Fee audit tidak hanya berfungsi sebagai kompensasi finansial, tetapi juga dapat menjadi faktor yang
mempengaruhi keputusan profesional auditor. Dalam konteks teori atribusi, keputusan auditor untuk tetap
independen sangat bergantung pada bagaimana mereka mempersepsikan dan merespons kekuatan-kekuatan
penyebab yang melingkupinya. Religiusitas dan kompetensi merupakan faktor internal yang stabil, sementara stres
kerja dan fee audit menjadi faktor eksternal situasional yang dapat menekan stabilitas profesionalitas auditor [20].

Alasan utama dilakukannya penelitian ini adalah adanya ketidakkonsistenan hasil dari penelitian terdahulu yang
menimbulkan celah penelitian (research gap). Pada variabel religiusitas, beberapa penelitian menemukan adanya
pengaruh signifikan terhadap independensi, namun temuan ini berbeda dengan penelitian lainnya yang
menyatakan bahwa religiusitas tidak memiliki pengaruh signifikan [21]. Ketidakkonsistenan serupa juga
ditemukan pada variabel kompetensi dan stres kerja. Adanya berbagai perbedaan hasil ini memberikan ruang bagi
peneliti untuk melakukan pengujian ulang guna memberikan bukti empiris yang lebih kuat, dengan menambahkan
variabel fee audit sebagai moderasi yang diharapkan dapat memperjelas hubungan antara variabel independen
terhadap independensi auditor.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan kajian lebih lanjut guna menguiji
secara empiris hubungan antar variabel tersebut pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta. Melalui
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pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi bagi profesi akuntan publik dalam memitigasi risiko penurunan
kualitas audit. Atas dasar pemikiran tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:
"Pengaruh Religiusitas, Kompetensi, dan Stres Kerja Terhadap Independensi Auditor dengan Fee Audit Sebagai
Variabel Moderasi."

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis data yang digunakan berupa data
primer. Data dikumpulkan melalui jawaban responden atas kuesioner yang disebarkan kepada auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik (KAP). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel independen
yaitu Religiusitas (X1), Kompetensi (X2), dan Stres Kerja (X3) terhadap variabel dependen yaitu Independensi
Auditor (), dengan Fee Audit (Z) sebagai variabel moderasi. Penelitian ini bersifat survei lapangan dengan
menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang diukur menggunakan skala likert lima poin.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling dengan metode simple random
sampling. Mengingat jumlah populasi auditor pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Jakarta, penentuan jumlah
minimal sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow, sebagai berikut:

_z2p.(1-p)
=
Keterangan:
n = jumlah sampel
z = skor z kepercayaan 95% = 1,96
p = maksimal estimasi (karena tidak diketahui, menggunakan 0,5)
d = tingkat kesalahan (menggunakan margin of error 0,1)

Perhitungan:

_ 1,962.0,5(1—0,5)

n= 0,12
_ 3,8416.0,5.0,5
n= 0,12
_0,9604
=012

n = 96,04 =97

Melalui perhitungan rumus tersebut, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 97 auditor yang
bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah DKI Jakarta. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat
statistik SmartPLS versi 4.0. Metode Partial Least Square (PLS) dipilih sebagai teknik Structural Equation
Modeling (SEM) berbasis varian. Teknik ini digunakan untuk menganalisis model pengukuran (outer model) dan
model struktural (inner model) secara bersamaan.

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk menggambarkan hubungan antarvariabel yang diteliti serta
menjadi pedoman dalam pelaksanaan penelitian. Adapun kerangka berpikir penelitian disajikan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

H®: Religiusitas berpengaruh terhadap Independensi Auditor

H?: Kompetensi berpengaruh terhadap Independensi Auditor

H3: Stres Kerja berpengaruh terhadap Independensi Auditor

H* Fee Audit berpengaruh terhadap Independensi Auditor

H®: Fee Audit memoderasi pengaruh Religiusitas terhadap Independensi Auditor
He: Fee Audit memoderasi pengaruh Kompetensi terhadap Independensi Auditor
H”: Fee Audit memoderasi pengaruh Stres Kerja terhadap Independensi Auditor

3. Hasil dan Diskusi

3.1 Deskripsi Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah DKI Jakarta.
Secara keseluruhan, 97 kuesioner berhasil dikumpulkan dan dapat diolah. Berikut ini adalah deskripsi karakteristik

responden berdasarkan berbagai demografi:

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja Audit

Masa kerja Audit Jumlah Persentase
<1 Tahun 21 19,62%
1-3 Tahun 48 44,85%
3-5Tahun 26 24,29%
> 5 Tahun 12 11,21%
Total 107 100%

Sumber: Data Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa auditor dengan masa kerja 1-3 tahun berjumlah 48 orang (44,85%),
diikuti masa kerja 3-5 tahun sebanyak 26 orang (24,29%), kurang dari 1 tahun sebanyak 21 orang (19,62%), dan
lebih dari 5 tahun sebanyak 12 orang (11,21%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian
ini didominasi oleh auditor yang memiliki masa kerja 1-3 tahun.

Tabel 2. Karakterisrik Responden Berdasarkan Jabatan Auditor

Jabatan Auditor Jumlah Persentase
Partner 1 0,93%
Manager 0 0,00%
Supervisor Auditor 3 3L,77%
Senior Auditor 34 11,21%
Junior Auditor 69 64,48%
Total 107 100%

Sumber: Data Diolah, 2026

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa responden didominasi oleh auditor dengan jabatan Junior Auditor
sebanyak 69 orang (64,48%), diikuti Senior Auditor sebanyak 34 orang (31,77%), Supervisor Auditor sebanyak 3
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orang (2,80%), dan Partner sebanyak 1 orang (0,93%), sedangkan tidak terdapat responden dengan jabatan
Manager (0,00%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berada pada jenjang
Junior Auditor.

3.2 Analisis Outer Model (Model Pengurukuran)

Analisis outer model dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang digunakan memiliki validitas
dan reliabilitas yang memadai, sehingga konstruk laten benar-benar diukur oleh indikator-indikatornya secara
konsisten. Sebuah indikator dinilai valid apabila memiliki nilai outer loading > 0,70 serta nilai Average Variance
Extracted (AVE) > 0,50. Sementara itu, suatu konstruk dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60
dan Composite Reliability > 0,70.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Konvergen dan Reliabilitas

Masa kerja Audit Outer Loading AVE  Cronbach’s Alpha  Composite Reliability  Ket
Religiusitas (X1) 0,805-0,884 0,712 0,921 0,943 Valid
Kompetensi (X2) 0,729-0,884 0,634 0,883 0,891 Valid
Stres Kerja (X3) 0,796-0,918 0,742 0,930 0,933 Valid
Independensi Auditor (Y) 0,796-0,918 0,742 0,930 0,933 Valid
Fee Audit (2) 0,846-0,908 0,771 0,941 0,954 Valid

Sumber: Data Diolah, 2026

Merujuk pada hasil uji yang dijabarkan dalam Tabel 3, seluruh indikator pada pengujian convergent validity
menunjukkan nilai outer loading > 0,70 dan nilai AVE > 0,50. Hasil ini mengindikasikan bahwa setiap indikator
mampu merepresentasikan konstruk yang diukur dengan baik, sehingga model dinyatakan sudah lolos kriteria
convergent validity. Selain itu, hasil uji reliabilitas juga menampilkan bahwa seluruh konstruk memiliki nilai di
atas batas minimum, yaitu Cronbach's Alpha > 0,60 dan Composite Reliability > 0,70. Oleh karenanya, indikator
penelitian dapat dianggap reliabel dan siap untuk tahap analisis berikutnya.

Berikut disajikan visualisasi model penelitian menggunakan PLS Algorithm:
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Gambar 2. Model Laten Variabel Penelitian
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Berdasarkan Gambar 2, model laten variabel penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer
loading di atas batas minimum 0,70 sehingga memenuhi Kriteria convergent validity. Selain itu, gambar tersebut
juga memperlihatkan hubungan struktural antar variabel penelitian beserta nilai koefisien jalur (path coefficient)
yang menjadi dasar dalam pengujian hipotesis.

3.3 Analisis Outer Model (Model Pengurukuran)

Analisis inner model atau model struktural bertujuan untuk menilai sejauh mana hubungan antarvariabel laten
(konstruk) dalam model penelitian dapat dijelaskan secara empiris. Tahap ini meliputi pengujian koefisien jalur
(path coefficient), pengujian nilai R-square (R?), dan pengujian pengaruh tidak langsung.

Tabel 4. Hasil Path Coefficient (Koefisien Jalur)

Hubungan Variabel Path Coefficient T-Statistic p-Value
Religiusitas — Independensi Auditor 0,287 3,421 0,001
Kompetensi — Independensi Auditor 0,356 4,102 0,000
Stres Kerja — Independensi Auditor -0,248 2,876 0,004
Fee Audit — Independensi Auditor 0,198 2,341 0,019
Fee Audit x Religiusitas — Independensi Auditor 0,082 1,245 0,213
Fee Audit x Kompetensi — Independensi Auditor 0,065 0,987 0,324
Fee Audit x Stres Kerja — Independensi Auditor 0,071 1,089 0,276

Sumber: Data Diolah, 2026

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan berbagai pengaruh signifikan. Religiusitas berpengaruh
positif signifikan terhadap independensi auditor dengan koefisien sebesar 0,287 (t-statistic = 3,421; p-value =
0,001 < 0,05). Kompetensi juga berpengaruh positif signifikan dengan koefisien terbesar yaitu 0,356 (t-statistic =
4,102; p-value = 0,000 < 0,05). Sebaliknya, stres kerja menunjukkan pengaruh negatif signifikan dengan koefisien
-0,248 (t-statistic = 2,876; p-value = 0,004 < 0,05). Fee audit memiliki pengaruh positif signifikan dengan
koefisien 0,198 (t-statistic = 2,341; p-value = 0,019 < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa semua variabel
independen dan fee audit memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap independensi auditor.

Untuk efek moderasi, fee audit tidak mampu secara signifikan memoderasi pengaruh religiusitas (koefisien =
0,082; t-statistic = 1,245; p-value = 0,213 > 0,05), kompetensi (koefisien = 0,065; t-statistic = 0,987; p-value =
0,324 > 0,05), maupun stres kerja (koefisien = 0,071; t-statistic = 1,089; p-value = 0,276 > 0,05) terhadap
independensi auditor. Hasil ini mengindikasikan bahwa fee audit berperan langsung dalam meningkatkan
independensi, tetapi tidak memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen lainnya dengan
independensi auditor.

Tabel 5. Hasil Uji R-Square (R?)

Variabel Dependen R Square Adjusted R Square

Independensi Auditor (YY) 0,670 0,652
Sumber: Data Diolah, 2026

Tabel 5 di atas menunjukkan hasil pengujian R-Square. Nilai R? sebesar 0,670 menunjukkan bahwa variabel
religiusitas, kompetensi, stres kerja, dan fee audit secara bersama-sama mampu menjelaskan 67,0% varians dalam
independensi auditor. Sementara itu, sisanya sebesar 33,0% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Nilai Adjusted R sebesar 0,652 menunjukkan hasil yang konsisten, mengindikasikan bahwa model
memiliki kemampuan prediktif yang kuat.

3.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
independensi auditor. Hasil ini menunjukkan bahwa keyakinan religius yang kuat mampu mendorong auditor
untuk menjaga kejujuran dan integritas profesional [22]. Religiusitas berfungsi sebagai sistem kontrol internal
yang menguatkan komitmen etis auditor, di mana nilai-nilai spiritual menjadi panduan moral yang membimbing
individu untuk bertindak jujur serta menghindari perilaku yang melanggar etika profesi [23]. Auditor dengan
tingkat religiusitas tinggi cenderung memandang tugas audit sebagai tanggung jawab moral yang tidak dapat
dikompromikan demi kepentingan finansial.
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Kompetensi terbukti menjadi faktor paling berpengaruh terhadap independensi auditor dengan path coefficient
tertinggi (0,356). Auditor dengan penguasaan teknis yang mendalam mampu mempertahankan skeptisisme
profesional mereka bahkan dalam menghadapi tekanan dari klien, karena mereka memahami implikasi teknis dari
setiap keputusan audit yang diambil [24]. Penguasaan standar audit dan regulasi yang ketat memungkinkan auditor
untuk mengidentifikasi masalah dengan lebih akurat dan membuat penilaian profesional berdasarkan bukti yang
kuat, tanpa mudah disesatkan oleh penjelasan atau permintaan klien.

Stres kerja menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap independensi auditor. Tekanan psikologis dan
beban kerja yang tinggi dapat mendorong auditor untuk mengambil jalan pintas yang mengorbankan kualitas audit
demi memenuhi tenggat waktu [25]. Ketika auditor mengalami tekanan ekstrim, gangguan emosional dan mental
dapat menurunkan konsentrasi dan motivasi kerja, sehingga fokus pada tujuan audit yang sesungguhnya yaitu
memberikan opini objektif berdasarkan bukti yang cukup, menjadi terabaikan [26].

Fee audit menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap independensi auditor. Kompensasi yang wajar dan
mencerminkan kompleksitas pekerjaan memberikan motivasi positif bagi auditor untuk mempertahankan standar
profesional mereka tanpa merasa tertekan untuk menyelesaikan audit dengan upaya minimal [27]. Fee audit yang
kompetitif juga memungkinkan kantor akuntan publik merekrut dan mempertahankan auditor berkualitas tinggi,
sehingga meningkatkan kompetensi rata-rata tim audit secara keseluruhan serta memperkuat marwah profesi di
mata publik.

Temuan bahwa fee audit tidak memoderasi pengaruh religiusitas, kompetensi, dan stres kerja memberikan
wawasan penting mengenai mekanisme pengaruh variabel-variabel tersebut. Fee audit bekerja sebagai faktor
langsung yang meningkatkan motivasi auditor, tetapi tidak mengubah cara religiusitas, kompetensi, dan stres kerja
mempengaruhi keputusan profesional auditor [28]. Hubungan antara faktor internal (religiusitas, kompetensi) dan
eksternal (stres kerja) dengan independensi bersifat stabil dan tidak bergantung pada tingkat kompensasi yang
diterima [29].

4. Kesimpulan

Penelitian ini berhasil membuktikan melalui pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial
Least Squares (PLS) bahwa religiusitas, kompetensi, dan fee audit berpengaruh positif signifikan terhadap
independensi auditor, sementara stres kerja berpengaruh negatif signifikan. Fee audit tidak mampu memoderasi
pengaruh religiusitas, kompetensi, maupun stres kerja terhadap independensi auditor. Nilai R? sebesar 0,670
mengindikasikan bahwa keempat variabel independen mampu menjelaskan 67% varians dalam independensi
auditor, menunjukkan kekuatan model yang cukup baik.Implikasi teoritis penelitian ini adalah memperkuat
pemahaman mengenai peran faktor internal dan eksternal dalam membentuk independensi auditor. Temuan ini
berkontribusi pada pengembangan literatur audit perilaku dengan menunjukkan bahwa independensi auditor tidak
hanya ditentukan oleh standar formal, tetapi juga oleh karakter personal, kapasitas kognitif, dan lingkungan kerja.
Secara praktis, penelitian ini memberikan rekomendasi kepada Kantor Akuntan Publik untuk memperkuat
penerapan nilai-nilai religiusitas melalui program etika dan integritas berkelanjutan, mengembangkan kompetensi
auditor melalui pelatihan dan sertifikasi berkelanjutan, mengimplementasikan program manajemen stres kerja
yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis auditor, dan menetapkan fee audit yang kompetitif dan
adil yang mencerminkan kompleksitas pekerjaan. Implikasi regulasi mencakup rekomendasi kepada badan profesi
dan regulator untuk mempertimbangkan faktor-faktor psikologis dalam pengembangan standar etika dan kebijakan
pengendalian kualitas audit. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel konteks organisasi
seperti budaya kerja, kepemimpinan, dan struktur organisasi yang dapat mempengaruhi independensi auditor.
Penggunaan pendekatan kualitatif atau mixed methods juga diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai mekanisme psikologis yang mendasari pengaruh variabel-variabel ini. Selain itu, penelitian
longitudinal dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang perubahan independensi auditor dari
waktu ke waktu.
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